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“Siksa paling pedih pada Hari Riamat
adalah siksa yang diterima oleh orang berilnm

yang tﬁ)akwmgawu[kmi(mma “

(Muquddama, 27)

“Sesungguipirya orang-orang yang wewbenci
dialah orang yang terputus dari rabwat Allaly
(Al-Kautsar: 3)
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Mﬂw:

* Dapi, Tami yamy Uelak memboriban basik sayangoya,

¢ Saudaa bembonkes Oya, adiks - aditas Nagan, Tpumy.

® Yang tercinta Mas Rudmana yang telah wembeniban
davongan dan semanyat.

* Almamator Unisorsas Tslam Tudomesia.
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BAB 1

PERDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Keadsan Kotamadyva Magelsng yang cukup strategis,

merta adanva potenzi-potensi vang mendukung, mendorong

Femerintah Daerah Tinghkat 11 Rotamadysa Magelang
eng iskan kebijaksanaan fungsi Kotamadya Magelang

g2a
sebaga

@

- Kota Tran=sit

Kota Pendidikan
- Kaota ABRI
Sebagai kota Pendidikan., Kotamadya Magelang cuk
memadsail dika ditinjau dari pelayanan baik lokal,
jika ditinis=n

b

regional., maupun nascional. Demikian puls

dari tingkat pendidikan yang dilayani baik tingkat dassar,

menengah, astas dasn pendidikan  tinggi. Fagilitas vang

diperlukan sebags penuniang kota pendidikan adalah
2

sarens hunian berups asrama-asrama.”

Yalah satn penunisng keberhasilan study di pergurusn

tinggi adalah tempat dimana mshasiswa dapat sepenuhnva

n
Fanil
jod
jo
bt
[
m

berkosentrasi urntuk 1 sisp  teriun  wmeneraphkan
ilmunys karens untuk saat ini tak mudah menjadl sarijansa

siap paksi. Sarijana yvang tidak akrsh dengan linghungan,

1. Rencanza Umupw  Tats Ruang Kota,
Ruang Kots, Kotamadyas Magelang.

2 Rencans Tata Ruang Kota, Kotamadya Magelsang, 18493/1384




3N}

dan bidang pendidikan vyang tidak menghasilkan manusiza
A .03
vang "siap pakail” .
Belum adanvs fasilitas papsn vang disediakan oleh
pemerintah Uaerah/pihak akademik, mendocrong oihak
swasta/maayarakat  umuam  wmembuka usahs pemondohan. Dari

sekedar mendapsatkan penghasilan sampingan, lama kelamzan

1

1saha pemondoksn ini meniadil "bisnis’ vang menggaivrahkan.

Suntu kenvataan bahwa umumnya usahs pemondokan  yang

i

-

dikelola pihak swastz/masysrskst didirikan atas dasar

o

pertimbangan ekonomis,/materi semata. Terdapat suatu
kekurang pengertian pihak pengelcola pondokan, hahws
sebagai individun dan anggoeta masvarakat mahasiswa

hagailmanapun tetaplah memerlukan himbingan/pengarashsn dan

kontrol sosial dari unsur "Orang Tua’

Untuk menghindarkan hal-hsal tersebut perln
dikemhangksn suatu fasilitas pemokiman  skademik bagi

mahasiswa pendstang/asal luar daersh, vang sekaligus jugs
herperan sebagsi pembinaan pribadi.
Ranvaknys mahasiswa diperguruan tinggi Universitas

Tidar Magelang vang berasal dari luar daerah atau kota

tempat mereka menyelessikan  study, vang wmembutuhhkan
tempat tinggsl sekitar 76,25 % dari selurch total Jumlah

mahasiswa_4

3. Wursyafitri E, Tak madah jadi sarijsna sisp pakai, Artikel majalsh
Femina, edisi 6-12 Okt. 1994
4. Universita Tidsr Magelang, Biro Adwministrasi akademik

dan kemahssiswasan.
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Salah saty dalam pengentassan hunisn mahssisws  inid

adzlah dengan dibangunnya asrams  wmahasiswa Universitas

Tidar Magelang vang dapat wmenampung mahasiswa da luar

Kotamadya Magelang dan jugs berperan sebagal Tingkungan
rembinsan pribadl mahasiswa.

Sebagai  tempat tinggal akademik. tempat mahasiswa

tinggal selama menempnh study 41 UTM  tentunya memiliki

prosentasi egistan belsjar (gsecars mandiri) yvang besar,

Justru fungsinyva sebagal fasilitas pen

urnjang didalam

pelakesanasn pendidiksn akademis inilah, vang menjadi cira
Lhss asramsa mahasisws vang membedaksnnya  dengan pola
kegistan pada bentuk-bentuk pemnkiman lsinnva. Karenanva
asrama meahasiswa selayaknvalah mervupskarn wadah  pemukiman
vang memberi kondisi dan kemungkinsn yang zeluasnya  bagil
mahastswa penghunti, melakukan hkegiatan belzslar secarsa

mandiri guna meningkatkan prestasi belajar
Berdasarkan kenvatasan dan uralan di
disimpulkan adanys kebutuhsan sarans atan w
berupa asrams meshasiswa yvang tidak sala
Fempat  bLinggal, tetapl lebih d=ar ity
sebagal wadash pengembangan mutu kehidupan
dalam bidang zkademik maupun perkembangan

pengalaman vang wmereka

bertempsat tinggal didalamnys. Sehinggs seb
pendidikan di perguruan tinggi, lewat kehi
mahasisws, dapat dihseilksn sarisna-saris

=ala berhasil shademik,

nya

atas., dapatlah

adah pemukiman
hanva sekedar

berperan pennh

bailk

mahasiwa,
kepribadiannyvsa

peroleh selansa

agal permniang
dupan di asrama
na vang tidsak




4
berkepribadian unggul sebsgail dinsmisator, motivator dan
inovator didalarm pembangunan bangsa Indonesia.

ma mahasisw

[8Y
Qn

Sedangkan pengsdaan asy di  pergurusan

tinggi ini adalabh sudsh merupaksn salah  satu  pemenuhan

kebutuhan mahasiswa dibidang kesedahterzannva.

1.2. Permasalahan
1.2.1. Umum
Pagasimanas Keberadsan scsrams mahasiswa dspat  men-

=y

iadi fasilitas yang dapat wmembantu meninghkathkan

tuualitas, unttuk mendukung mahasiswa memiliki
kesiapan untuk teriun kemasvarakat dengan
pembinaan mahssisws, melalui interaksi sozisl
antara sSessms mAahasiswa penghuni  dan masyvarakat

dilingkungan sekitarnya.
1.2.2. Khusus
1. Bagasimsna bentuk pola tats ruang psads asrama
mohasisws, sehingga daspat membantu meninghkatkan
terlakesnanva proses belaiar mahasiswa penghuni

dan hidup bermasvarakat.

2. Bagasimana mengunghksphkan bentuk fisik bangunan
asrama nmahasiswa vang dapat memberi kesan

akrab dengan masyarakat dan lingkungan sekitar.

1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan Pembahasan

Untuk membuat =tudi aslternstif dari penve-lesalan



Asrama Mshasisws vang berfungsi  sebagail  tempat
tinggal, tempat belaiar dan tempat perbinzan
kepribadian, serta hidup bermassyarakat,

1.3.72. Sasaran Pembahasan

Secnrs  umum szsaran. asdalsh wmerumushkan  konsep

dasar perencansasan dan perancangan asrama mahasiswa
UTH, vang merupskan patokan dasar dalam
pengungkapan rancangan fisilk bangunan.

Seears khusus, adalsh menvelesaikan masalah-

@

masalah vang diungkapkan / ditekan-kan,yvaltu

&

~ Fasilitse dan | tarn

~
3y

egdil
~ Bentuk pola tata ruang

Ungkapan visual/ spenampilan bangunan

1.4. Batasan dan Lingkuap Pembahasan
Batasan pembahasan ditekankan rads konteks
arsitektur dan hal lain dilunar konteks arzitektur apabila

disnggep mendzaszari dan menentuksn serta berksitan dengan

Sedangkan linghkup pembahssan divtamakan dan

ditekankan pads

o)
£

0

enstean massa bhangunan, penampilan tats ruang luar,

2

serta tata ruang dalam vang mendukung kegiastan asrama
mahasiswsa .

L. Ohvek dari pengetrapan pembahasan adalah sesual dengan
peraturan dan kondisi linghkungan Kotamadyas Magelang

[~

¢. Obyek materi pembshasan merupaksn lingkungan kegistan




2]

mehasiswa vang meliputi
Kegistan bertempat Linggal
- Kegiatan belajisr
Kegiatan sosisl mahasiswa (interaksi)
Pewilayvahan

Melipnti aspek lingkungsan sekitar Universites Tidar

Magelang.

1.5. Metodologil

1.5.1. Memperoleh Data :

5. Survev lapangan
Survey lapangan dilskukan untuk mendapatkan
dats-datsa secars langsung (primer), melalui
- Pengamstan langsung
- Wswancara
. Survey institusionsl
survey ini untuk mnendapstkan data-datsa
sekunder yaitu
- Peratursn bangunan dan tats ruang kotsa
- Rencana kawasan Kotamadya Magelang
- Rencanas Induk Pengembangsn UTH
Dats kemahasiswasn

o, Studil literatur

Dilaskuksan untuk mendspstkan data zekunder vyang
telah diteliti oleh orang lain melalui studi

kepustsksan, ftentang asrama mahsasiswa.




1.5.2.

1.5.3.

Pembahasan
Merupaksn esnaty pembshasan untuk memecahkan

permasalahan-permasslahan  vang ada sesual dengan
tujusn dan sasaran. lingkup pembahaszan, ditunjang
dengan studi literstur antuk kemudian menganalisa
varishel-varisbel massalah., dan dilskuksn pende-
katan - pendekatan untuk mendapatkan pemecahannya
sehinggfs wmenghasilksn kesimpulsn  yang merupakan
konzep dassr pemecahsn permassalahan.

Diagram Pola Pikir

(Lihat halaman herikutnvs)




DIAGRAM POL.A FPIKI

Latar Belakang

- Kebutuhan sarana pemukiman
mahasiswa yang tidsk hanys
sebagal tempat tinggal

- Memperluas pengetahuarn,
memperdalam ilmi, mematang-
kan kedewasasn berfikir
mahasiswa, memberikan moti-
fasi kerja.

- Memupuk rass socosial dan
solidaritas mahasiswa.

!

Data
- Survey lapangan
- Survey Institusional
* RIP
* Data kemahasiswaan
- Jdml. mashasiswz
- asal mahasiswa

R

tind.kondisi tind.masalsh tinj.asrams

UNTID

mahasiswsa mshasiswa

remilihan
lokasi

Analisa

- kegiatan dan fasilitas yang dibutuhkan
- pola tata ruang

- unghkapan visual bangunan

r—-Pendekatan konsep

Konsep
perenc. & peranc.

Gambar 1.1. Disgram pola pikir
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1.6. Sistematika

RAB 1 Sebugai  pendshuluan, dimulsi later  belahkang,
permass lahan umum  dan Rhusus, tuinan cdan
SHESOYAET, Tingkup pembahasan, metodologi,
sistematika pembahasan., serta keaslian
pennlisan

BAR 1. Tinjauan umnm tentang asrams mahasiswa, kondisi

Universitas Tidar Magelang. tinjauvan sarana dan
srasarana vang ads, rencana pengembangan, Jugs
tinianan mahasiswa, masalah mahasiswa, zerta
macan-macan asvams mshasiswa,

RAR II1. Aualisis, mnengungkapkan berdasarkan permasa-

lahan-permasalahan  yang sads tentang ST Ams

mahasiswa UTM, dan berisi intisari dari anzalisa
dan sebsgsi rangkumsn hasil dari  pemecahan
untuk membuat dasar khusus hagi konsep
perencanaan dan persncangan.

BAB 1IV. Pendekatan konsep TETE berisi dazar
pertimbangan maupun dasar perhitungan sebsgsai

dasar awasl untuk perumusan khonsep.

BAR V. Konsep dasgsasr perencansan dan perancangan  Vang
mengemukakan  hasil akhir tahapsan pemecahan
masalah berapa rumusan keputusan-keputusan
konsep dasar DETENCanaan dan perancangarn
sebagail langksh &awal untuk menuju kearah

transformasi dessign.
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1.7. Keaslian Penulisan

[y

[ae]

Adhy Nugroho, Asrams mashssisws UGHM sebagai
Tingkungan rribadi mahasiswa, Tugas Akhir
gk . Tek.Jur. Arsitektur UGM, 193836
‘ermasalaban
1 Sebagai sebush  linghkangan hunian “kelompok
masvarakat ilmiah” 2ETama dengan segala
prerikehidupannysa selaysknya dapat menladi

contoh dan teladan basgi masyasraskat lingkungsa

sekitar.

Z. Zebagsil pemukiman skademik, ssrams hsrus dapst
mewadahi secara  optimal kegiatan belajar
mandiri mehssisws penghuninyva.

Fanzi J., Asrama mahasiswa Univergitas Islam

Indonesis, MTugas Akhir Fak.Tek.dur. Aresitektur

1. Bagaimana keberadasn mahssiswa di asrams dspat

menisga kontak =mosiazl, antara mahasiswa dengan

2. Bagsimans asrama wmahazisws dapsat meniadl

fazilitas vsng dapst membantu meningkatkan,

kelancarsn, efektifitas dan rembinasan

(o)

RBagsimana keberadaan asrama mshasiswa terhadsap
tujuan belajar di UII, sehingga dapat mening-

kathan produktifitss mutu dari kampus UIT.
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Surva Indah Dianarossa, Asyama Mahasiswa
Universitas Tidar Magelang Dengan Pendekatan
Lingkungan Yang Menuniang Mahaslswa untuk Siap

teriun ke masyarskal.

Permasalahan

Umum

[out

Bagasimana keberadaan asrama mahasiswa dapat

menjadi fazilitas vang dapat membantu
meninghathkan kualitas, urnntuk mendukong
mahasisws memiliki tkesiapan untuk teriun
kemasvarakat dengan pembinaan mahasiswg
melalui intersksi susial antara SEeSama

mahasiswa penghuni dan masyarakat dilingkung

sekitarnva.
Z. Khusus

2.1. Rasgaimana bentuk pola tats ruang pada

ar

asrams mahasiswa. sehingga dapat membantuy

meningkatkan terlaksananya proses belajar

mandiri mahasiswa penghuani dan hidup

bermasvarakatl.

2.2. Bagasimans mengunghkarkan bentuk fi

bangunan asrama mahasiswa yvang dapat membe

i1k

ri

kesan akrab dengan masysrakst dan linghungan

sekitar.
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TINJAUN UMUM ASRAMA MAHASLIGHWA

2.1, Kondisi Universitas Tidar Magelang

2.1.1. Tujuan Pendidikan

Sesusi  dengan persturan pemerintah, bahwa setiap

perguruan ti 5 omenpunyal Statuta vang  disabikan

cleh Menteri Pendidiksn dan Kebudavaan RI. Oleh  karena

it tuiuan UTM telah reantum  dalam
berbunvi, Azas dan tujuan Universitas Tidaer Magelang

Membentuhk manusia Indonesia seutuhnvas, sehat dasmani

dan rokhsni, memiliki pengetshuan dan ketrampllan

tingsgi. krestif dan bertanggung Jawab, bersifat

demokratis dan penuh tenggang rasa, berkecerdasan
tinggi disertail budi pekertil vang luhur, mencintat

bangsanyva dan SESHEMA manusia Semlal

kebijaksanaan pemerintah dan berdasarkan persturan

2.1.2. Peranan Kampus

Peyarnan RKampus Univerait Tidar Masgelang adslsh

unbul menvelenggarakan pendidikan dan  pengZajaran

i
el
a4
m
ot
0

e
bt
Ivd)
;+

me pendidikan tingkat mensngah vang memberikan  pern

didikan dan pengaiaran berdasarkan kebudavaan  kebsngsaan
Indonesis dengan csve ilwish vang meliputi pendidikan dan

pengaisaran, penslitian  dan pads masyarakat

sesusl  dengasn peraturan perundsng-

undangan vang  berlahku

%
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dan peraturan
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Tabel 2.3
Prasarana dan Sarana
No Macam Jumlah Luas (M*2)
1 Ruang Laboratorium 10 787
2 Ruang Perpustakaan 1 548
3 Ruang Kegiatan mahasiswa 5 1%
-4 Ruang Administrasi 5] 245
S Ruang Kuliah 6 1.860
6 Ruang Serba Guna 1 521
7 Ruang Dosen 5 211
8 Ruang lain-lain B 280
g Luas tanah 23.740
14 Luas lantai 33.845
11 Luas tanah untuk
a. Bangunan 6.384,5
b. Pertamanan 1.843
c. Kebun percobaan 7,34
d. Lain-~lain 17.872,5
12 Kendaraan roda 4 3] buah
13 Kursi kuliah 1388 buah
14 Meja Kuliah 351 buah
Sumber : RIP 19839/1999-1883/1884
Penataan kampus di kembangkan dengan mengarah
terwujudnya kampus terpadu, sehingga diarahkan setiap
fakultas mempunyai gedung tersendiri vyang ukurannya

menyesuaikan days tampungnya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar master paln UTHM dibawah ini.
N, T MIAMA ,
TAaiA BUANG KAMPLS ,

U.T. M

---------

1-

_____. |
RAULILY YIS1P

[ T

AsRANA

H:ILYLXI.II FpP

\ Sem e
\ 1 Ocwerivse
N xang ¢
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i Ty T ;';-'..-‘ Wl UNIVERSITAS
l : '[. 2
. ceel TIDAR MAOELA0E
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ANALTISIS

3.1. Analisis Fasilitas Kegiatan

3.1.1. Pelaku Kegiatan

sk kegistannva, sds 2 poelskuy  kegiatan

Menuruat p
didalam lingkungan asrama, vaiha

1. Pelaku Utams

3
o
jeoy

0
&l
-t
n
b#
A

s
[
bas
-
o
[
m
o

ka
jod

-

g

-

berasal dari lusr kotsmadys Magelang.

2. Pelaku Penunjang
prengelola, pelskssna teknizs administratif, pembina dan
karyawan lainnys  vyang wmewmbanty lanecarnya kegiatan-
kegistan Jdidalan ssrama.

3. Tamu Asrams

taml mahasiswa / penghuni asran

C maasyarakat, tamu

kegiastan asrama.

3.1.2. Macam Regiatan

\

L

Mahasiswa vang sedang dalam proses belsisr msupun

.

rengembangan pribadinva, dimans untuk mempermadah

Aktivitas /  kegiatan vang

ok

mahasizwa dapat dikelompokkan wmerdadi empab, vailtu

N
o0

I




Y

L)

Kelompok kegiatan berfempat € i

Asrams mahasl merupakan wad

SWA
teriadi dalsm

kehid

R O

kegiastan bertemps

antaralaln

Tetirahat, tidur, U,

Kelompok kegilaban

Asrams mahasisws merupakan wad

mampl  menampung  kegiat mah

akademis 7 kegiatan study ilmiah

antLAra

kegiatan tersebut

puct

keg

il
T
m,
o

ot
i
=
iy
o
[ .3
AL

o

merupskan

vang dapst

- Hubungan wmsahasiswa / peng

lain dari

Hubungan

b, Akti
- Hubungsn

Hubungan mahasiswa /

upan

Reg

wad sl

vitas didslam/intern, antara

kegiatan vang

mehasiswa, valta

M‘

istan-keglatan tersebut

mandil,

sh tempat binggsl

=<',
’”E

asiswa bersifat

aks, seminar,

iatan pembinasn.

Ce{xu Al

mahasiswa

dengan buakan

di dslam asrama

dengan

pembina




pihask pend

—

e
>

egiatan pengelolsan administrasi yvang dilakukan oleh

lakuksan pada jam-Jjom kantor

sedanghan regdiatan pengelolan teknis meliputi

pelavanan makan  =ampal  pelayvanan Keamanan untuk

B’

ahsoiswa berlangeung 24 Jjam setiap  hari. Kegiastan

sdminictrasi dipusstkan dikantor sasrama., sedanghan

5

{rlengan  bimbingan pembins

mendidil mahazsiswa untuk bertanggung 38

¥

san teknils  dikelowmpokhkan mernaruatl

enls pelayvanannys.

Kegiatan pengelolsan vang dilaskukan oleh mahasisws

adalalh kegilatan dalsn

latihan

dalam  hkepemimpinan, Berlangsung  sehari-haril dalam

waktu-waktu tertentu. yang dibastasi lamsnya agar tidak

o

3.1.

X,

Q
a4
[
1.._»

menvitas waktu belajar mahaslowa.

3. Sifat RKegiatan

Kegiatan yang sifatnya prifat

kegistan-kegiatan yvang sifatnys  individual

antars loin @ tidur, belajar secara individu, s

dapat dilzkukan
SeCHY hersang -sams, meski terbatass  untuk  penghuni
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Tanaman dapat diqunakan uniuk e ben LU W
Kesan “privacy " Y arg dibutuhlean

dir\tlihﬂ Penyek ot
Gambar 3.7. Elemen-elemen pembatas
b. Pengawassn non fisik
Pengawasan non fisik dilakukan melalui program
kegiatan pembinaan pribadi mahasiswa, vyaitu melalui
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh pembina
asrama
1). Tujuan bimbingan dan konseling
a. Membantu mahasiswa dalam mengatasi persoalan
pribadi yang menyangkut psikologis mahasiswa.
b. Agar mahasiswa menjadi dewasa baik dalam berpikir
dan bertingkah laku didalam dan diluar asramsa,

vang mencerminkan KkKepribadiannya yang matang



34

v

ooy

tchur

t

Ruang




44

@ - e
L o - - -
S P g A -
e DY ity
™ i . - ot o
- - - o B
- " = -
- o - - e
o :f» - 8 - e e
: 2 : s L =
. o o . . ;
- = o N £ o
- & - : .
7 ! Ll =
ot T o el
N -~ e - .
- g - - 3 i o =
o o B : .
pn .. -t vy e - . - o
- : e ¥ - - - i : =i
o . o s — - et s =
sl = Nt - i R b s e B ' -
- "y - - - . s
- o = - . ; ; ~3 , -
: e e T = <L wh e
« o




- .
‘ - e
sy - L g
, o
o - :
. | AN
i =
" : - e - e
s i s
; = ey s = o
‘. - o o= ¢red
- = = . 3
s - h . i
e Bl - .
o . e g E e .
- ~a B - AN o
3 { sl et 2
i z : - i 2
. > = L b
: - - .
- faad -t 4 =
e P, ol k g =
. 3 Y P S N
. Eont .
; L
- - . AL e
z — »
2 L
o~ -
- o - = E ‘
= ot = ps
- - o e S
3 s N sl “ i) o
.. = o LTs e i
: 7 7 g : < X 2
i Wy N = ﬁ.‘ f B
- fand - ' i
. e e N . - - -
- o - o
f y o - o
‘ -
PN o i - -~ it
) - ot - .
= o ) = =
- reog -
L
P o~y - -~
~ o]
e

w s e

Luadh

Kamar

Blok
¥
T

Sub

¥




42

Unit

Terdiri atas beberapa sub unit, yang merupakan semus

penghuni dengan jenis kalamin vyang sama. Jadi terdspat 2

unit tiap asrama, yaitu unit putra dan unit putri.

L~ 2z

BL O

] S>> Glok .
] L= ek
: ] -

Komplek s Ascama

3.

Gsmbar 3.8
Pengelompokan mahasiswa

2.3. Tata Ruang Luar

Arahan tata ruang luar

Penggunaan taman dan pepohonan untuk mempertegas
penggunaan ruang luar lahan, pembentuk ruang eksterior,
penunjang penampilan bangunan, pengarah bagi pengunjung
dan mempertegas kegiatan di ruang luar, penghalang

terhadap debu dan suars dari 1luar tapak, sebagsai




3.

3.

a.

43

peneduh dan estetika, menegaskan kehadiran banngunan.

Massa bangunan merupakan pusat orientasi ruang luar.

N
1

] G

Dapat ten gach ?Lh\rjam\" _
baqi prngunsung /penglun
Gambar 3.9. Penggunaan pepochonsn

3. Analisis Penampilan Bangunan
3.1. Dasar pertimbangan

Berdasarkan pertimbangan efisiensi pembinan dimana
penghuni terbagi dalam blok-blok hunian yang kecil,
maka asrama mahasiswa UTM ini terdiri dari banyak
bangunan.

Asrama mshasiswa sebagai fasilitas tempat tinggal dan
tempat belajar mahasiswa secara non formal tetap
menuntut kedisiplinan dan ketertiban yang diwujudkan

melalui gubahan tata massa yang semi kompak.
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c¢. Untuk mendukung proses integrasi dengan masyarakat,

diungkapkan melalui bentuk-bentuk yang memperhatikan

kesesuaian dengan lingkungan dan adanya space vyang

bersifat menerima.

3.3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi
a. Karakter bangunan
- Faktor internal

s Karakter pelaku kegiatan

Mahasiswa sebagai pelaku utama yang akan

diwadahi

mempunyai karakter vyang sktif, dinamis, vang

diungkapkan melalui garis-garis geometris.

s Karakter kegiatan

Karakter fungsi kegiatan yang mendasari bentuk

fisik bangunann ;

~ sebagai tempat tinggal mahasiswa,
karakter yang tenang.

- sebagai tempat belajar dan tempat
mempunyai karakter vyang bersifat
disiplin.

Karakter aktif dinamis dicapai dengan

garis yang patah-patah.

Gambar 3.19. Karakter aktif dinamis

mempunyai

pembinaan

edukatif,

ungkapan
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Karakter edukatif, disiplin dicapai dengan
ungkapan kolom-kolom. Bidang yang lurus, memberi

kesan keteraturan, ketegasan.

Gambar 3.11. Karakter edukatif, disiplin

- Faktor external
= Sebagai usaha integrasi dengan masyarakat dengan
membertimbangkan skala manusia dan kesesuain
dengan lingkungan dslam bentuk dan penampilan
bangunanya.
- Skala manusia
Ukuran sebuah unsuf bangunan atau ruang secara
relatif terhadap dimensi-dimensi dan proporsi

tubuh manusisa.

-

- L 4

Gambar 3.12. Skala manusia
Tinggi ruang lebih mempengaruhi skala dibanding

panjang dan lebar lantai.
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- Macam skala bangunan
1. Skala akrab memberi kesan tertekan, kesan

meruang sangat kuat.

«d 77
-‘r_ A///:'d c_

Gambar 3.13. Skala Akrab
2. Skala normal, memberi kesan formal, wajar,

skala manusia.

X

|

300

*

Gambar 3.14. Skala Normal
3. Skala monumental, memberi kesan kontras,
mengabaikan skalsa manusia, berkesan

megah/eksklusif.

Gambar 3.15. Skala Monumental
Skala normal digunakan pada bangunan asrama

agar kehadirannys terasa dilingkungannya.
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b. Gubahan massa bangunan

Massa-masssa bangunan disusun / digubah dengan
pertimbangan
- Mendukung kegiatan interaksi
- Mendukung kegiatan pengawasan

Dengan adanya pertimbangan tersebut diatas maka
bentuk gubahan massa harus memenuhi tuntutan tersebut.
Ada beberaps tipe gubahan massa, yaitu1

a. Tipe memusat

)

O

Gambar 3.16. Tipe memusat
Suatu pusat, dimana terdapat ruang dominan vang
dikelilingi ruang-ruang dominan.
Pola sirkulasi yang terjadi berbentuk spiral, 1loop
atau radial yang kesemuanya bersakhir pada pusat ruang.

b. Tipe linier _

Gambar 3.17. Tipe linier

1. Ching,Francis Dk,1878, From, Space and Order, Van
Nonstrand Redinhold Company, New York.
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Karakter tipe ini adalsh memanjang menunjukkan suatu

arah dan menggambarkan gerak perkembangan dan

pertumbuhan.

¢. Tipe radial

Gambar 3.18. Tipe radial

Suatu penggabungan unsur-unsur terpusat maupun linier,
terdiri dari ruang pusat yang dominan dan berkembang
membentuk seperti jari-jari.”

d. Tipe Cluster

e 1 1
| SR § NN SR

b

[0

It

ot
|

|

Gambar 3.18. Tipe cluster
Menggunakan pola menyebar dengan tetap mengelompokkan
bangunan yang berfungsi sama dalam satu unit, dengan
Gubahan massa dalam bentuk vang tidak memberi kesan

eksklusif yang merupakan susunan massa menyebar dan
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- Jalur distribusi
- Jjalur service
¢. Bentuk prasarana sirkulasi
- Jalan aspal
- Jalan pedestrian
- Jalan selasar/koridor

4.3.2. Sirkulasi pada unit hunian (ruang tidur) terdiri

atas
- sirkulasi horisontal
- sirkulasi vertiksal
PoLa Linier Cross P(,hj‘l“'\bd‘jgaﬂ
I onid
// \‘\ j N
~ ,I -—A
\\ ’/ N 7
L ad P
<
N
Pola Guan '
P&hjcmbanjm

=\

i

> )

Z

>

Gambar 4.1. Alternatif pola sirkulasi
4.4. Pendekatan environment Ruang

AN

4.4.1. Pencahayaan
Masalah pencahayaan merupakan hal yang penting bagi

mayoritas kegiatan yang ada pada sasrama, khususnysa




o}
~

kegiatan bertempat tinggal dan belajar.
Ada dua kemungkinan penggunaan sumber cahayvse untuk

penerengarn, vaitu cahaya alami dengan sinar matahari

8

pada siang hari dan pencahsysan bustan sebagal penerangan

tambahesn untuk malam hari atau siang hari bila mendung .

[

Pencahavaan alami

Pads prinsipnys sistim ini memanfaatkan cahaya alami

semaksimal mungkin, sehingga tercapai kondisi vang

diinginkan. Untuk mencapai tuinan efisiensi S oekonouis

penerangan alam ini, sebagai patokan  umunm luas

perlubangan pada dinding waktu sinar matahari adalah

minimal 1/8 1luas lantai untak ruang yang dipaksi

membaca dan menulie.9

Dalam hal ini yang harus diperhatikan dalam penggunaan

pencahayaan alami adalah

- Menghindari sinar langsung dan silauw terhadap sinar
pantul.

- Dihindsri sadanya sinar langsung yang masuk Jangan
terlalu banyak, terutama pada ruang-ruang vang

membutuhkan kenvamanan .

S
3

2. Pencahayssn Buatan
Prinsipnys cahliays bustan merupshkan penunijang .
Digunaksan apabilas keadasasn sinar alami tidak efektif

dan pada malam hari.

Untuk asrama Jjenis lampu vang dapat digunakan sebsagai
a. YB. Mangun wijaya, pasal-passal rengantar fisikan

bangun,p24@
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sumber penerangan ada dusa, yaitu jenis lampu TL dan
lampu pijar. Untuk ruang-ruang yang membutuhkan
penerangan menerus dalam waktu yang relatif lama dapat
menggunakan jenis lampu TL, karena bersifat dingin dan
.ekonomis dibanding dengan lampu pijar.lg Lampu pijar
dapat digunakan untuk ruang-ruang vang tidak
membutuhkan penerangan menerus, seperti ruang tidur,

km/we, gudang dan sebagainya.

4.4.2. Penghawaan

Pada prinsipnya mengutamakan penghawaan alami,
dengan metode penghawaan "Cross ventilation”. EKeberha-
silan siséim sangat tergantung dari 1luas ruang vyang
diskondisikan serta adnya arah angin, udara bersih dan
suhu udara disekitar bangunan.

Pengaturan aliran udara kadalam ruang dapat dibantu
secara mekanis seperti exhauser.system. Pengaliran udarsa
ruang secara makanis ini terutama digunakan pada ruan-
ruang besar untuk umum, seperti ruang makan bersama,

ruang belajar bersama, dan ruang serba guna.

il

e’ Gambar 4.2. Pengaturan udara Cross ventilation

18. YB. Mangun Wijaya, P240
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4.4.3. Akustikal.

Sebagai bangunan hunian vang membutuhkan suaty
ketenangan tidak terlepas dari gangguan suara yasng tidak
diinginkan (noise control), seperti lalulintas Jalan,
ataupun asktivitas penghuni asramas sendiri.

Pengendalian kebisingan perln dilakukan agar

kenyamanan dan ketenangasn berhuni dan belajar dapat

T

terdaga. FPengendalian kebisingan tersebut dapat dilakukan

[}

dengan pengaturan Jarak bangunan, penggunsan materisl
vang kedap suars/masif, remakalan gsistem bsarrier :

tumbuhan, perbedaan ketinggian tanah.

4.5. Pendekatan sistim Utilitas
4.5.1. Sistim Air Bersih

Sumber air bersih di daspat dari eumber setempat
(sumur ). Alternatif lainnva adslah dengan menggunakan sa-

luran PAM. Pendistribusian menggunakan sistem down-feed.

4.5.2. Sistem Draenase
Ada dus macam cars yaitn
Dibuang keriol kota setelah melalui bak kontrol
- Dialirkan kesumur peresazapsn setelah ditampung di

septictank.

4.5.3. Jaringan Listrik
Sumber tenags listrik berasal dsri PLN dengan

cadangan Genzet.
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4.5.4. Perlindungan terhadap Bahaya Kebakaran

Bahaya kebakaran merupakan salah satu masalah vyang

harus dipecahkan, untuk menghindari kKerugian yang akan /

mungkin timbul. Sitim yvang bisa digunakan antara lain

1.

3N

Sistem operasional

Upaya perlindungan operasional dilakukan dengan
menyediakan peralatan mekanik pencegah dan pengatasan
bahaya apil, sepertil hydrant., fortabl fire extenguiser,
sitem alarm.

Secara struktural

Memilih material bangunan tahan api , menghindari desad
end space, memberi kemudshan pencapaian kepada unit

remadam kebakaran kedalsm lingkungan assrama.

4.5.5. Tata Komunikasi dalam Asrama

Romunikasl internsal, terjadi antsra satu tempat

dengan tempat lain dalam satu tapsk disediaksn sarans

renghubung intercoom. Komunikasi eksternal, vaitno

komunikasi dari dan kelusr tapsk menggunskan telepon.

4_.6. Pendekatan sitem Struktur

Pendekatan =sistem struktur mempertimbangkan hal-hal:
Pola sistem struktur yang digunakan disesuaikan dengan
pola tata rusng yang ads, panjang bentang trave vang
diperoleh dari model perancangan.

Dapat melindungi dan menampung kegiatan yang ada

Mempunvai daya dukung yang efektif
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Kuat, ekconomis, fleksibel serts rerawatannya mudsh
FPersyaratan fungsi, konstruksi, estetika terpenuhi

Tahan terhadap kebakaran minimal 3 Jam

4.7. Pendekatan Penentuan Lokasi Site

4.7.1. Persyaratan Penetuan Lokasi

1. Deksat dengan kampus Universitas Tidar Magelang tempat
mahasisws wenuntut ilmu.

2. Merupakan daerh yang tenang untuk kegistan bermokum
dan belajar mahzasiswa

3. Hargs tanah tidsk mahsl

4. Merupakasn daersh vang menduhung proses integrasi
dengan masyarakat sebagsi proses sosialisasi dalam
satu upayva membinag pribadi mahssisws.

5. Mudah untuk berkominikasi dengan daersh diluar kampus
{dekat dengan jalan besar)

8. RKemudaharn dalam infra struktur kotas

7. Sesuai dengan wilayah perencanaan fssilitas pendidikan
(RTEK .

4.7.2. Kriteria Pemilihan Lokasi dan Site

Dalam pemilihan lokasi akan didapathkan hasil vyang
sesuai dernigan kriteris pembobotan bebersps daerah

terpilih melalui tabel.

Daerah yang terpilih adslah

1. Ji. Jendralan, Karesidensn

W]
o
faand

Dumpo
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Tabel 4.1.
Kriteria Penilaian
Alt 1 Alt 2
Kriteria pemilihan Bobot
nilai|scoreinilsi sCcore
Jarak dan pencapaian 5 1 15 3 15
ke kampus UTHM
Fasilitas jalan serts 4 Z 3 3 12
saransa transportasi-
umum
Harga tanah 3 3 9 2 B
Fasilitas Umum 2 3 B 2 4
Tata Kota 1 1 1 3 3
Jumlah 29 4
Ket. : 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Berdasarkan kriteri

S

diatas lokasi vang dipilih
adalah area pemukiman disekitar kampus Universitas Tidar
Magelang tepatnya di 1. Dumpo, secara Ffisik berdekatan
dengsn kampus sehingga dapst berfungsi sebagai Jdembatan
renghubung antars kehidupan kampus dengan kehidupan

gosial masyarakat sekitar.
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5.1.3. Zoning

Rumah ymdudu«k w Pendudul

KAMPUS

Gambar 5.1. Zoning

5.1.4. Orientasi Bangunan

Secara makro (keseluruhan) orientasi bangunan

berupa gubahan massa) adalah ke jalan besar (utara)

Rumtah Penduduk ‘\\\\\\___fifiiﬁ Yenduduk

A

\ ASRAMA KAMPY S

Gambar 5.2. Orientasi bangunan

74
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5.2. Konsep Dasar Perancangan
5.2.1. Konsep Tata Ruang Dalam
1. Pengelompokan Ruang
Berdasarkan hasil analisa pada zoning ruang pada bab
III; maka disusun pengelompokan ruang berdasarkan
karakter dan fungsi kegiatan
1). Zone private yaitu kelompok blok hunian vang
membutuhkan tingkat ketenangan yang tinggi.
2). Zone semi private yaitu ruang pengikat blok hunian
membutuhkan tingkat ketenangan sedang.
3). Zone publik dan zone service membutuhkan tingkat
ketenangan rendah.
2. Pola Hugungan Ruang
1). Dasar pertimbangan
Pola hubungan ruang yang terbentuk dari pola hubungan
kegiatan mempunyai tingkat keeratan hubungan
dilandasi oleh
- Keterkaitan antar fungsi dan kegiatan
- Frekwensi dan hubungan kegisatan

2). Pola hubungan ruang makro

1. Kelompok blok hunian

2. Kelompok ruang pengikat
unit bangunan hunian

3. Kelompok ruang pengelolasan

4. Kelompok ruang pengikat
asrama dan masyarakat

5. Kelompok ruang service/
pelayanan

Keterangan
@ = perlu hubungan
Gambar §.3. Pola hubungan ruang makro O= tidak periv hubungan
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3). Pola hubungan ruang mikro

a. Kelompok unit hunian

1. Ruang tidur

2. Ruang tamu

3. Ruang duduk

4. Ruang makan A
5. Km/we

5. Pantry

7. Ruang cuci

. Gudang kecil

8
8. Ruang jemur
18. Ruang setrika

11. Ruang tidur pembina

1Z2. Ruang konsultasi

Gambar 5.4. Diagram hubungan ruang unit hunian

b. Kelompok rusang pengikat unit hunian

1. Ruang belajar bersama

o
2. Ruang perpustakaan
3. Ruang khusus/studio
4. Ruang diskusi

o
ﬁ.Kmmm

o
6. Km/we

Gambar 5.5. Diagram hubungan ruang pengikat unit hunisn
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Prosentase Daerah Asal

Mahasiswa Baru tahun 1994/1995

Kodia Magelan-

Kabupaten Magelang :
Kabtipaten Purworejo

Kébupaten Kebumen

Kabupaten Temanggung

Kabupaten wonosobo

Diluar wilayah Kedu

23,75 %
26,25 %
13,44 %
5,95 %
4,38 %
7,80 %

18,43 %
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